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Abstrak 

Komplikasi kehamilan, persalinan, dan nifas merupakan penyebab utama kematian ibu yang dapat 
dicegah melalui peningkatan pemahaman mengenai Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan 
Komplikasi (P4K). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi berbasis video 
terhadap pengetahuan ibu hamil tentang P4K. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 
desain kuasi-eksperimental nonequivalent control group design. Sebanyak 64 ibu hamil primigravida 
dipilih melalui simple random sampling dan dibagi menjadi kelompok kontrol yang memperoleh 
edukasi lisan standar puskesmas serta kelompok intervensi yang memperoleh edukasi berbasis video. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Wilcoxon serta Mann–Whitney. 
Setelah edukasi, 90,6% responden pada kelompok kontrol dan 100% responden pada kelompok 
intervensi mencapai kategori pengetahuan baik. Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan pengetahuan 
yang signifikan sebelum dan sesudah edukasi pada kelompok intervensi. Uji Mann–Whitney 
menunjukkan perbedaan pengetahuan pascaedukasi yang signifikan antara kedua kelompok (p = 
0,002). Edukasi berbasis video lebih efektif daripada edukasi lisan standar puskesmas dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang P4K. 

 
Kata kunci: ibu hamil, pengetahuan, P4K, video 

 
The Effect of Video-Based Education on Pregnant Women’s 

Knowledge of the Childbirth Planning and Complication Prevention 
Program (P4K)  

 
Abstract 

Complications during pregnancy, childbirth, and the postpartum period are major causes of maternal 
mortality that can be prevented by improving understanding of the Childbirth Planning and 
Complication Prevention Program (P4K). This study aimed to determine the effect of video-based 
education on pregnant women’s knowledge of P4K. This quantitative study employed a quasi-
experimental nonequivalent control group design. A total of 64 primigravida pregnant women were 
selected using simple random sampling and divided into a control group receiving standard oral 
education at the community health center and an intervention group receiving video-based education. 
Data were collected using a questionnaire and analyzed using the Wilcoxon and Mann–Whitney tests. 
After education, 90.6% of respondents in the control group and 100% in the intervention group 
achieved a good level of knowledge. The Wilcoxon test showed a significant difference in knowledge 
before and after education in the intervention group. The Mann–Whitney test also showed a significant 
difference in post-education knowledge between the two groups (p = 0.002). Video-based education 
was more effective than standard oral education at the community health center in improving pregnant 
women’s knowledge of P4K. 
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PENDAHULUAN 

Kehamilan dan persalinan merupakan proses fisiologis yang dapat berkembang menjadi 
kondisi patologis apabila terjadi komplikasi yang tidak segera ditangani sehingga berpotensi 
mengancam keselamatan ibu dan bayi, bahkan dapat menyebabkan kematian (Prima Yusnita 
et al., 2024). Komplikasi kehamilan, persalinan, dan nifas merupakan penyebab utama 
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kematian ibu di Indonesia sehingga kesehatan ibu dan anak perlu mendapat perhatian khusus 
(Bafadhal et al., 2024). Salah satu program untuk mencegah komplikasi kehamilan dan 
persalinan adalah Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K). 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta akses dan mutu pelayanan 
antenatal, pertolongan persalinan, pencegahan komplikasi, dan keluarga berencana yang 
dilaksanakan oleh bidan. Rendahnya tingkat pengetahuan ibu hamil tentang P4K dapat 
berdampak pada keterlambatan penanganan komplikasi yang mungkin terjadi. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, tercatat sekitar 
287.000 perempuan meninggal akibat komplikasi kehamilan dan persalinan. Jumlah tersebut 
setara dengan hampir 800 kematian ibu setiap hari atau sekitar satu kematian setiap dua 
menit. Sebagian besar kematian tersebut dapat dicegah melalui penanganan yang tepat 
waktu serta kesiapan menghadapi persalinan (WHO, 2020). Data Kementerian Kesehatan 
tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah kematian ibu di Indonesia mencapai 4.482 kasus 
(Profil Kesehatan Indonesia, 2023). Tingginya jumlah tersebut menunjukkan bahwa 
meskipun berbagai program kesehatan ibu telah dijalankan, upaya pencegahan belum 
sepenuhnya efektif. Di Provinsi Jawa Timur, AKI juga masih tergolong tinggi. Pada tahun 
2023, tercatat 8.776 ibu hamil mengalami komplikasi, dengan AKI mencapai 93,73 per 
100.000 kelahiran hidup (Dinas Kesehatan Jawa Timur, 2023). Di Kota Surabaya, penyebab 
utama kematian ibu mencakup perdarahan sebanyak 4 kasus (30,8%), hipertensi dalam 
kehamilan sebanyak 4 kasus (30,8%), infeksi sebanyak 2 kasus (15,4%), serta kelainan 
jantung dan pembuluh darah sebanyak 1 kasus (7,7%) (Dinas Kesehatan Kota Surabaya, 
2023). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kurangnya edukasi kesehatan, keterbatasan akses 
terhadap layanan medis, serta kondisi sosial ekonomi. Keterlambatan dalam mengenali tanda 
bahaya dan memperoleh tindakan medis menjadi salah satu faktor penyebab kematian ibu 
yang sebenarnya dapat dicegah. Meskipun angka tersebut menunjukkan penurunan 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, AKI di Jawa Timur masih belum mencapai 
target global Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu kurang dari 70 per 100.000 
kelahiran hidup pada tahun 2030 (Profil Kesehatan Indonesia, 2017). 

Sebanyak 74% dari total 279 ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tanah Kali 
Kedinding pada tahun 2024 mengalami komplikasi (Laporan Kesga Puskesmas Tanah Kali 
Kedinding, 2024). P4K merupakan program yang sangat penting karena keberhasilan 
pelaksanaannya berkontribusi langsung terhadap deteksi dini tanda bahaya dan kesiapan 
menghadapi kegawatdaruratan persalinan. Apabila program ini tidak dilaksanakan secara 
optimal, ibu hamil berisiko mengalami keterlambatan pengambilan keputusan, 
keterlambatan rujukan, dan keterlambatan penanganan komplikasi yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan 
Rahayu (2015) tentang tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai P4K di Sidoarjo 
menunjukkan bahwa dari 20 ibu hamil, 50% memiliki tingkat pengetahuan kurang, 30% 
memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan hanya 20% memiliki tingkat pengetahuan baik. 
Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sawahan, Surabaya, 
menunjukkan bahwa hanya sekitar 35% ibu hamil yang melaksanakan P4K. Hal tersebut 
mencerminkan rendahnya tingkat pengetahuan dan partisipasi dalam program tersebut 
(Mardliyana, 2022). Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan terhadap 5 ibu hamil 
di Poli KIA Puskesmas Tanah Kali Kedinding, Kota Surabaya, diketahui bahwa sebanyak 
60% (3 ibu hamil) belum mengetahui P4K. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
ibu hamil mengenai P4K masih tergolong rendah. 

Rendahnya tingkat pengetahuan dapat menyebabkan ketidakpahaman mengenai kondisi 
kehamilan yang perlu diwaspadai, seperti perdarahan, kekurangan energi kronis (KEK), dan 
gejala preeklamsia. Kondisi ini umumnya dipengaruhi oleh keterbatasan informasi serta 
kurangnya pengetahuan kesehatan yang memadai (Pratiwi et al., 2024). Pencegahan 
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komplikasi kehamilan membutuhkan peran aktif petugas kesehatan, ibu hamil, dan 
masyarakat. Salah satu langkah penting dalam upaya ini adalah pelaksanaan Program 
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) yang telah dicanangkan oleh 
pemerintah sejak tahun 2007 dan diperkuat melalui Surat Edaran Menteri Kesehatan Nomor 
295 Tahun 2008. Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas pelayanan 
persalinan melalui kesiapan ibu hamil yang ditandai dengan pemasangan stiker P4K berisi 
informasi penting, seperti penolong persalinan, tempat persalinan, pendamping persalinan, 
transportasi, dan calon donor darah. Penerapan program ini diharapkan dapat menekan 
angka kematian ibu (Fahmadia et al., 2024). Pemerintah setempat dan Puskesmas Tanah 
Kali Kedinding telah melakukan berbagai upaya untuk menyosialisasikan P4K, antara lain 
melalui penyuluhan dalam kelas ibu hamil, konseling saat kunjungan antenatal, serta 
pemasangan stiker P4K yang mengacu pada buku KIA. Namun, upaya tersebut belum 
sepenuhnya berhasil meningkatkan pengetahuan ibu hamil secara menyeluruh karena 
edukasi umumnya disampaikan secara lisan dan satu arah tanpa media visual pendukung 
sehingga informasi yang disampaikan mudah dilupakan dan kurang membekas. 

Untuk mendukung keberhasilan P4K, media video dipilih karena dinilai lebih efektif 
dan menarik dibandingkan media konvensional. Video menggabungkan unsur audio dan 
visual sehingga memudahkan pemahaman, meningkatkan daya ingat, serta dapat 
menyampaikan materi yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan mudah 
diterima. Selain itu, video juga bersifat fleksibel karena dapat diakses berulang kali dan 
memiliki jangkauan yang lebih luas dibandingkan dengan penyuluhan lisan atau media 
cetak, seperti leaflet dan brosur (Syafuddin, 2023). Oleh karena itu, penggunaan video 
menjadi sarana yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang P4K secara 
lebih menyeluruh dan berkelanjutan. 

Selama ini, edukasi konvensional yang diterima ibu hamil di layanan primer umumnya 
mengacu pada Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang sebenarnya telah disusun secara 
informatif dan sistematis. Namun demikian, edukasi yang mengacu pada buku KIA hanya 
disampaikan secara lisan tanpa pendampingan visual sehingga ibu hamil dengan berbagai 
latar belakang pendidikan sulit memahami dan mengingat isinya secara utuh (Munna et al., 
2020). Kondisi inilah yang melatarbelakangi perlunya media tambahan yang lebih interaktif, 
seperti video, untuk memperkuat penyampaian isi buku KIA agar pengetahuan ibu hamil 
tentang P4K dapat meningkat secara optimal. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa bukti empiris mengenai 
efektivitas edukasi berbasis video dibandingkan dengan edukasi standar yang diberikan 
puskesmas dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai P4K. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi Puskesmas Tanah Kali 
Kedinding dan fasilitas pelayanan kesehatan primer lainnya untuk mengembangkan media 
edukasi antenatal yang lebih interaktif dan mudah diakses. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
berjudul “Pengaruh Edukasi Berbasis Video terhadap Pengetahuan Ibu Hamil tentang 
Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K)”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental 
jenis nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja 
Puskesmas Tanah Kali Kedinding yang terletak di Jalan Tanah Kali Kedinding Nomor 25, 
Kelurahan Tanah Kali Kedinding, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya, Jawa Timur, pada 
Mei–Juni 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang berada di wilayah kerja 
Puskesmas Tanah Kali Kedinding, yang berjumlah 64 orang. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
secara acak yang digunakan pada populasi homogen (Noor et al., 2022). Jumlah sampel 
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ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 64 ibu hamil. Sampel tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol, yang masing-masing terdiri atas 32 responden. 
Kelompok intervensi diberikan edukasi berbasis video mengenai Program Perencanaan 
Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K), sedangkan kelompok kontrol diberikan 
edukasi secara lisan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup mengenai 
pengetahuan ibu hamil tentang P4K yang mencakup aspek pengertian, tujuan, manfaat, isi 
stiker P4K, serta langkah-langkah persiapan menghadapi persalinan. Kuesioner ini diadopsi 
dan dimodifikasi dari kuesioner pengetahuan ibu hamil tentang Program Perencanaan 
Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) yang terdapat dalam buku KIA serta telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Hasil uji validitas dinyatakan valid (r hitung 
> r tabel), sedangkan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha sebesar 0,900 
sehingga instrumen dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner ini 
diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum intervensi untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan awal responden, sedangkan posttest dilakukan setelah 
intervensi untuk melihat perubahan pengetahuan yang terjadi. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis bivariat untuk membandingkan perubahan pengetahuan 
antara kedua kelompok. Penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, 
antara lain anonimitas, kerahasiaan data, keadilan, kemanfaatan, dan berbuat baik terhadap 
responden. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 
Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya dengan nomor 
088/KEPK/FIV/FIK/2025 dan dinyatakan layak etik untuk periode 19 Juni 2025 hingga 19 
Juni 2026. Seluruh responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, prosedur 
penelitian, serta hak untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Setelah 
memperoleh penjelasan, responden yang bersedia berpartisipasi diminta menandatangani 
informed consent sebelum pengumpulan data dilakukan. Penelitian ini juga menerapkan 
prinsip etika penelitian yang meliputi penghormatan terhadap otonomi responden, 
kerahasiaan identitas dan data pribadi, keadilan, kemanfaatan, serta prinsip tidak merugikan 
responden. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 64 ibu hamil primigravida sebagai responden. Karakteristik 
umum responden dijelaskan berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan tingkat pengetahuan. 
Rincian data responden ditampilkan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia, Pendidikan, dan Pekerjaan Ibu Hamil 

Primigravida pada Kelompok Kontrol dan Intervensi  

Karakteristik Kontrol  Intervensi  
 (n) (%) (n) (%) 
Usia Ibu     
< 20 1 3,1 2 6,3 
20–34 29 90,6 30 93,8 
35 > 2 6,3 0 0 

Total 32 100 32 100 
Pendidikan     
Tidak sekolah 0 0 1 3,1 
SD/Sederajat 3 9,4 3 9,4 
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Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden pada kedua kelompok berada pada 
rentang usia 20–34 tahun, yaitu 90,6% pada kelompok kontrol dan 93,8% pada kelompok 
intervensi. Usia tersebut termasuk usia reproduktif sehat yang ideal untuk menjalani 
kehamilan dan persalinan. Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden pada kedua 
kelompok merupakan lulusan SMA/SMK atau sederajat, yaitu 75,0% pada kelompok kontrol 
dan 62,5% pada kelompok intervensi. Sementara itu, berdasarkan pekerjaan, sebagian besar 
responden merupakan ibu rumah tangga, yakni 75,0% pada kelompok kontrol dan 68,8% 
pada kelompok intervensi. 
1. Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang P4K Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Edukasi. 
 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil tentang P4K Sebelum dan Sesudah 
diberikan Edukasi  

Tingkat Pengetahuan 
 Sebelum                   Sesudah  

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Baik 8 25.0 29 90.6 
Cukup 9 28.1 3 9.4 
Kurang 15 46.9 0 0 
Total 32 100 32 100 
Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 4.2, sebelum diberikan edukasi standar pelayanan puskesmas berupa 
edukasi lisan, sebagian besar ibu hamil pada kelompok kontrol memiliki tingkat pengetahuan 
kurang, yaitu sebanyak 15 orang (46,9%). Namun, setelah diberikan edukasi, terjadi 
peningkatan sehingga mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori 
baik, yaitu sebanyak 29 orang (90,6%). Meskipun demikian, masih terdapat 3 orang (9,4%) 
yang berada pada kategori cukup. 

 
Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil tentang P4K sebelum dan sesudah diberikan 

Edukasi  

Tingkat Pengetahuan 
 Sebelum                  Sesudah  

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

SMP/Sederajat 0 0 4 12,5 
SMA Sederajat 24 75,60 20 62,5 
Perguruan tinggi 5 15,6 4 12,5 

Total 32 100 32 100 
Pekerjaan     
IRT 24 75,0 22 68,8 
Karyawan 2 6,3 6 18,8 
Wirausaha 3 9,4 0 0 
Wiraswasta 1 3,1 2 6,3 
Bidan 1 3,1 0 0 
Guru 1 3,1 2 6,3 

Total 32 100 32 100 
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Baik 8 25.0 29 90.6 
Cukup 9 28.1 3 9.4 
Kurang 15 46.9 0 0 
Total 32 100 32 100 
Sumber: Data primer tahun 2025. 

 
Berdasarkan Tabel 3, sebelum diberikan edukasi berbasis video, sebagian besar ibu 

hamil pada kelompok intervensi memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang, yaitu 
sebanyak 13 orang (40,6%). Setelah diberikan edukasi, seluruh responden memiliki tingkat 
pengetahuan dalam kategori baik, yaitu sebanyak 32 orang (100%) dan tidak terdapat 
responden yang berada dalam kategori cukup maupun kurang.  

 
Analisis Bivariat 
1) Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan metode Shapiro-Wilk pada kedua kelompok. 
Jika data berdistribusi normal (nilai p > 0,05), maka digunakan uji independent t-test. Namun 
jika data tidak berdistribusi normal (nilai p < 0,05), maka digunakan uji nonparametrik, yaitu 
Wilcoxon signed rank test dan Mann-Whitney U test. 

 
Tabel 3. Uji Normalitas Pengetahuan Ibu Hamil pada Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Intervensi 

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk terhadap data pengetahuan ibu 
hamil pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada pre-test 
sebesar 0,047 dan post-test sebesar < 0,000. Karena kedua nilai p < 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa data tidak berdistribusi normal. Uji nonparametrik yang digunakan untuk menganalisis 
data selanjutnya adalah uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. 

 
Tabel 4. Uji Normalitas Shapiro-Wilk Pengetahuan Ibu Hamil pada Kelompok Intervensi  

Klasifikasi Shapiro-Wilk 
Statistic N Sig. 

Pre-test 0,900 32 < 0,006 
Post-test 0,827 32 < 0,000 

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk terhadap data 
pengetahuan ibu hamil pada kelompok intervensi menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
(Sig.) pada pre-test sebesar < 0,006 dan pada post-test sebesar < 0,000. Kedua nilai p tersebut 
lebih kecil daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 
Selanjutnya, uji statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah uji non-parametrik, 
yaitu uji Mann-Whitney. 

 
2) Pengaruh edukasi sesuai standar pelayanan puskesmas terhadap pengetahuan ibu hamil 

tentang P4K 

Klasifikasi Shapiro-Wilk 
Statistic N Sig. 

Pre-test 0,933 32 < 0,047 
Post-test 0,540 32 < 0,000 



BIDANA: Jurnal Ilmu dan Praktik Kebidanan   Vol. 1, Issue-3, 2026 

94 
 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan ibu hamil 
dalam kelompok kontrol sebelum dan sesudah pengisian kuesioner, tanpa intervensi edukasi 
berbasis video. Tujuannya untuk menilai apakah terjadi perbedaan pengetahuan yang 
signifikan atau perubahan tersebut berlangsung secara alami tanpa pengaruh intervensi 
penelitian. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon rank-test Pengetahuan Ibu Hamil pada Kelompok Kontrol  

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Nilai Z hitung berdasarkan hasil uji Wilcoxon signed rank-test pada kelompok kontrol 
adalah sebesar −4,774, dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig) sebesar < 0,000. Karena nilai 
signifikansi < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi standar dari 
puskesmas. Dengan demikian terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah 
dilakukan edukasi meskipun tanpa media video. 

 
Tabel 5. Hasil Output Uji Wilcoxon rank-test Pengetahuan Ibu Hamil pada Kelompok 

Kontrol  

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji Wilcoxon rank-test menunjukkan bahwa dari 32 responden 
pada kelompok kontrol, terdapat 29 responden yang mengalami peningkatan pengetahuan 
(positive ranks) dengan nilai meank rank sebesar 15,96. Sementara itu, 1 responden 
mengalami penurunan pengetahuan (negative rank) dengan mean rank sebesar 2,00 dan 2 
responden menunjukkan nilai yang sama (ties) antara pre-test dan post-test. 

 
3) Pengaruh edukasi berbasis video terhadap pengetahuan ibu hamil tentang P4K 

Analisis bivariat  ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi berbasis video 
terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai program perencanaan persalinan dan 
pencegahan komplikasi (P4K). Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon rank-test, 
yaitu uji nonparametrik yang tepat digunakan ketika data tidak terdistribusi normal. Uji ini 
membandingkan skor pengetahuan pre-test dan post-test pada kelompok intervensi, untuk 
melihat adanya perubahan atau peningkatan pengetahuan setelah edukasi melalui video. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Wilcoxon Rank-Test Pengetahuan Ibu Hamil sebelum dan sesudah Edukasi 

pada Kelompok Intervensi  
Z pre-test dan post-test –4,966 

Asymp Sig. < 0,000 

Z pre-test dan post-test –4,774 

Asymp Sig. < 0,000 

 
 Keterangan N Mean Rank Sum of Rank 
Pre-test dan post-test 
Pengetahuan 

Negative ranks 1 2,00 2,00 

Positive ranks 29 15,97 463,00 

 Ties 2   

 Total 32   
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Sumber: Data primer tahun 2025. 
Berdasarkan Tabel 8, nilai Z hitung dari hasil uji Wilcoxon signed-rank adalah –4,966, 

dan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) adalah <0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05, 
disimpulkan bahwa H₀ ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
pre-test dan post-test pengetahuan. Dengan demikian, terdapat perubahan pengetahuan 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

 
Tabel 6. Hasil Output Uji Wilcoxon Rank-Test Pengetahuan Ibu Hamil pada Kelompok 

Intervensi  

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa seluruh responden (n = 32) mengalami 
peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan edukasi berbasis video. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh positive ranks sebanyak 32 responden dengan nilai mean rank sebesar 16,50 
dan sum of ranks 528,00. Tidak terdapat responden negative ranks maupun ties, berarti tidak 
terdapat penurunan ataupun skor yang tetap sama setelah intervensi diberikan. 

 
4) Perbedaan pengetahuan ibu hamil antara kelompok kontrol dan intervensi sebelum dan 

sesudah edukasi berdasarkan uji Mann-Whitney  
Uji Mann-Whitney digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara dua kelompok independen, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi, setelah diberikan edukasi. Uji dipilih karena hasil normalitas sebelumnya 
menunjukkan data tidak berdistribusi normal sehingga uji alternatif terhadap independent t-
test digunakan.  

 
Tabel 7. Hasil Uji Mann-Whitney Pre-test Pengetahuan pada Kelompok Kontrol dan 

Intervensi  

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 
Berdasarkan Tabel 10, diperoleh nilai mean rank pada kelompok kontrol sebesar 28,69, 

sedangkan kelompok intervensi sebesar 36,31. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelompok 
intervensi memiliki rata-rata peringkat skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol setelah diberikan edukasi. 

 
Tabel 8. Hasil Output Uji Mann-Whitney pre-test Pengetahuan pada kelompok Kontrol dan 

Kelompok Intervensi  
Keterangan Pre-test Pengetahuan 

Mann-Whitney U 390.000 

 Keterangan N Mean Rank Sum of Rank 
Pre-test dan post-test 
Pengetahuan 

Negative ranks 0 0,00 0,00 
Positive ranks 32 16,50 528,00 

 Ties 0   
 Total 32   

 
 Kelompok N Mean Rank Sum of Rank 

Pre-test  Kelompok kontrol 32 28.69 918.00 
Kelompok intervensi 32 36.31 11622.00 

 Total 64   
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Wilcoxon W 918.000 
Z –1.661 
Asymp. Sig. (2-tailed) .097 

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 11, hasil uji Mann-Whitney pada data pre-test menunjukan bahwa 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,097, yang berarti lebih besar daripada 0,05. Oleh karena 
itu, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan awal pada kelompok kontrol 
dan kelompok intervensi sebelum diberikan perlakuan edukasi.  

 
Tabel 12. Hasil Uji Mann-Whitney Post-Test Pengetahuan (Mean Rank, Sum of Rank, dan 

Hasil Uji) pada Kelompok Kontrol dan Intervensi  
 
 

 
 

 
 
 
 

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 12, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa nilai mean rank 
kelompok intervensi sebesar 38,98, lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol 
sebesar 26,98. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil pada kelompok 
intervensi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol setelah diberikan edukasi. 

 
Tabel 9. Hasil Output Uji Mann-Whitney Post-Test Pengetahuan pada Kelompok Kontrol dan 

Intervensi  

Sumber: Data primer tahun 2025. 
 

Berdasarkan Tabel 13, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 (p < 0,05) 
dengan nilai Z = –3,163 dan Mann-Whitney U = 304,500. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi setelah diberikan intervensi edukasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan edukasi sesuai dengan standar pelayanan 
puskesmas tanpa menggunakan media edukatif tambahan, seperti leaflet, brosur, atau video 
(hanya berupa penyampaian lisan saat kunjungan antenatal), mayoritas ibu hamil pada 
kelompok kontrol memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang, yaitu sebanyak 15 
orang (46,9%). Sementara itu, 13 orang (40,6%) berada dalam kategori cukup dan hanya 4 
orang (12,5%) yang memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Setelah diberikan edukasi 
standar sesuai dengan pelayanan puskesmas yang disampaikan secara lisan dan mengacu 
pada buku KIA, terjadi peningkatan sehingga 29 responden (90,6%) memiliki pengetahuan 
dalam kategori baik dan 3 responden (9,4%) berada dalam kategori cukup. 

 
 Kelompok N Mean Rank Sum of Rank 

Post-test  Kelompok kontrol 32 26.98 832.50 
Kelompok intervensi 32 38.98 1247.50 

 
 
Total 64 

 
  

Keterangan Post-test Pengetahuan 
Mann-Whitney U 304.500 
Wilcoxon W 823.500 
Z –3.163 
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 
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Menurut Gayatri (2022), pengetahuan merupakan hasil pengindraan yang termasuk 
dalam ranah kognitif dan melibatkan proses mengetahui, memahami, menerapkan, hingga 
mengevaluasi informasi. Dalam konteks ibu hamil, peningkatan pengetahuan mencakup 
pemahaman tentang definisi P4K, tujuan, manfaat, isi stiker, serta langkah-langkah persiapan 
menghadapi persalinan. Selain itu, menurut Notoatmodjo dalam Swarjana (2022), tingkat 
pendidikan, pengalaman, dan usia seseorang dapat memengaruhi kemampuan dalam 
menerima dan mengolah informasi yang diberikan, termasuk dalam edukasi kesehatan. 

Peningkatan pengetahuan terjadi pada kelompok kontrol setelah diberikan edukasi sesuai 
dengan standar pelayanan puskesmas. Namun, metode edukasi konvensional yang digunakan, 
seperti penyampaian secara lisan saat kunjungan antenatal dan penjelasan isi buku KIA, 
cenderung kurang interaktif dan belum sepenuhnya meningkatkan minat belajar ibu hamil. 
Hal ini berpotensi membuat pemahaman yang terbentuk bersifat sementara dan kurang 
mendalam. 

Edukasi yang disampaikan oleh tenaga kesehatan sudah mengikuti standar, tetapi belum 
sepenuhnya melibatkan media visual. Sebagai contoh, saat tenaga kesehatan memberikan 
penjelasan tentang stiker P4K dalam buku KIA, ibu hamil hanya menerima informasi secara 
lisan tanpa visualisasi tambahan. Berdasarkan observasi peneliti, sebagian responden 
menyimak dengan baik, tetapi tetap mengalami kesulitan ketika harus mengingat kembali isi 
materi pada posttest. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa penyampaian informasi secara satu arah, terutama 
kepada ibu hamil dengan latar belakang pendidikan dasar, mungkin belum cukup optimal 
untuk membentuk pemahaman yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 
visual dan interaktif agar pesan kesehatan dapat diserap secara lebih efektif. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Munna et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 
pemahaman banyak ibu hamil terhadap isi buku KIA belum optimal. Hal ini terjadi karena 
penyampaiannya tidak disertai pendampingan atau penjelasan yang kontekstual. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tanpa pendekatan edukatif yang tepat, buku KIA sering hanya 
digunakan sebagai catatan atau tempat mencatat hasil pemeriksaan, bukan sebagai alat 
edukasi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dan 
persiapan persalinan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi standar pelayanan puskesmas yang 
diberikan tanpa menggunakan media khusus tetap dapat meningkatkan pengetahuan ibu 
hamil. Edukasi konvensional masih perlu dikembangkan, terutama dalam hal pendekatan dan 
penggunaan media, agar informasi yang disampaikan benar-benar dapat dipahami dan diingat 
oleh ibu hamil. 

 
Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Program Perencanaan Persalinan dan 
Pencegahan Komplikasi (P4K) pada Kelompok Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok intervensi, diketahui bahwa sebelum 
diberikan edukasi berbasis video, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 
kurang (40,6%) dan cukup (37,5%), sedangkan hanya 7 orang (21,9%) yang memiliki 
pengetahuan baik. Namun, setelah diberikan edukasi berbasis video, seluruh responden 
mengalami peningkatan dan mencapai kategori baik (100%). Hasil tersebut menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, baik secara deskriptif maupun statistik. Hal ini menunjukkan 
bahwa edukasi berbasis video memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan 
pengetahuan ibu hamil mengenai P4K. 

Notoatmodjo dalam Swarjana (2022) menyatakan bahwa cara penyampaian materi 
sangat memengaruhi hasil pembelajaran dan media audiovisual, seperti video, memberikan 
dampak yang lebih besar dalam menyampaikan informasi secara menyeluruh. Sementara itu, 
Chaidir et al. (2024) menyatakan bahwa media audiovisual meningkatkan pemahaman karena 
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menggabungkan unsur suara dan gambar bergerak yang mampu memperkuat daya serap 
informasi. Video edukasi memudahkan ibu hamil dalam memahami materi P4K karena 
tampilannya bersifat visual, dapat diputar ulang, serta menggambarkan situasi nyata. 
Penyajian materi dalam bentuk audiovisual ini sangat membantu, terutama bagi ibu hamil 
yang memiliki keterbatasan dalam memahami materi yang disampaikan melalui teks atau 
lisan saja. Berdasarkan observasi peneliti, ibu hamil tampak lebih antusias saat menyimak 
tayangan video dan menunjukkan respons yang lebih cepat serta tepat saat menjawab 
pertanyaan pada sesi posttest. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muthiasari et al. (2023) menunjukkan bahwa 
sebelum diberikan edukasi yang bersifat aktif, sebanyak 86,7% ibu hamil berada dalam 
kategori pengetahuan kurang. Namun, setelah dilakukan intervensi edukatif dengan 
pendekatan yang lebih mendalam dan sistematis, terjadi peningkatan yang signifikan, dengan 
91,1% responden berada dalam kategori pengetahuan baik (p = 0,000). Temuan ini 
menunjukkan bahwa metode penyampaian edukasi memiliki peran penting dalam 
meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap informasi kesehatan yang diberikan. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Sayuti et al. (2022) yang menyatakan bahwa media video 
dapat menyampaikan pesan kesehatan secara lebih efektif karena memadukan elemen suara, 
visual, dan alur cerita yang mampu meningkatkan daya ingat serta membangun pemahaman 
yang lebih mendalam. Selain itu, media video juga dinilai mampu menjangkau audiens 
dengan berbagai latar belakang pendidikan karena penyajiannya menarik, praktis, dan tidak 
bergantung pada kemampuan membaca teks. Dengan keunggulan tersebut, video edukasi 
tepat digunakan dalam pendidikan kesehatan ibu hamil, termasuk untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai P4K. 

Dengan demikian, edukasi berbasis video terbukti menjadi metode yang efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai P4K. Pencapaian seluruh responden dalam 
kategori pengetahuan baik menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif tidak hanya 
membantu penyampaian materi, tetapi juga membentuk pemahaman yang lebih kuat dan 
mendalam sehingga berpotensi mendorong kesiapan ibu dalam merencanakan persalinan 
secara aman dan terencana. 

 
Pengaruh Edukasi Berbasis Video terhadap Pengetahuan Ibu Hamil tentang Program 
Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) 

Berdasarkan hasil uji statistik Mann–Whitney, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok kontrol dan kelompok intervensi setelah diberikan edukasi, dengan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 (p < 0,05). Nilai mean rank kelompok intervensi sebesar 38,98 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol sebesar 26,98. Hal ini menunjukkan 
bahwa ibu hamil dalam kelompok intervensi memiliki peringkat skor pengetahuan P4K yang 
lebih tinggi. Selain itu, uji Wilcoxon juga menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
dari pretest ke posttest pada kelompok intervensi. Peningkatan ini menjadi bukti keberhasilan 
penggunaan media video dalam menyampaikan informasi secara lebih efektif. 

Menurut Chaidir et al. (2024), proses pendidikan kesehatan mencakup tiga aspek utama, 
yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Media 
audiovisual, seperti video, sangat berperan dalam meningkatkan aspek kognitif karena 
mampu menyajikan materi secara jelas dan menarik. Salsabila et al. (2024) dan Sayuti et al. 
(2022) menyatakan bahwa media edukasi berbasis video dapat menyampaikan pesan secara 
efektif karena menggabungkan elemen visual, suara, dan alur cerita yang mampu 
meningkatkan daya ingat dan pemahaman audiens. Hal ini sesuai dengan karakteristik ibu 
hamil yang banyak menerima informasi dari media sosial, seperti YouTube dan WhatsApp, 
sehingga video menjadi sarana edukasi yang familier dan mudah diterima. 
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Penelitian lokal menunjukkan bahwa media video efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan. Studi oleh Nurwitri Eka (2023) di Puskesmas Betungan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil yang signifikan setelah diberikan edukasi 
berbasis video, dengan nilai p = 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa media video tepat 
digunakan dalam penyampaian materi P4K, khususnya yang berkaitan dengan risiko dan 
komplikasi kehamilan. Menurut Notoatmodjo (2012), keberhasilan pendidikan kesehatan 
sangat ditentukan oleh metode penyampaian informasi. Media yang menarik dan mudah 
dipahami, seperti video, lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, termasuk 
ibu hamil. Observasi peneliti di lapangan juga menunjukkan bahwa ibu hamil tampak lebih 
antusias dan lebih fokus saat menyimak video serta lebih cepat memahami materi 
dibandingkan ketika hanya diberikan edukasi verbal atau tertulis. 

Video edukasi berdurasi 6 menit yang digunakan dalam penelitian ini terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai P4K. Penelitian oleh Kamal Afify 
(2020) mendukung pernyataan bahwa video interaktif berdurasi pendek mampu 
meningkatkan pencapaian kognitif dan daya ingat secara signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis video 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang 
P4K, baik secara statistik maupun praktis. Video tidak hanya meningkatkan nilai posttest, 
tetapi juga membentuk pemahaman yang lebih kuat dan berpotensi mendorong kesiapan ibu 
dalam menghadapi persalinan serta mencegah komplikasi. 

Selain itu, penggunaan media video juga memiliki keunggulan dalam aspek 
keterjangkauan dan fleksibilitas. Materi edukasi dapat diakses kapan saja melalui perangkat 
pribadi, seperti ponsel, dan diputar ulang sesuai kebutuhan. Penyampaian informasi melalui 
kombinasi visual, narasi, dan alur cerita membuat konten lebih mudah diingat dibandingkan 
dengan penjelasan lisan atau bacaan biasa. Oleh karena itu, edukasi berbasis video dinilai 
sebagai pendekatan yang adaptif dan tepat untuk mendukung program edukasi kesehatan ibu 
di tingkat pelayanan primer secara berkelanjutan dan inovatif. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Edukasi Berbasis Video terhadap 
Pengetahuan Ibu Hamil tentang Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan 
Komplikasi (P4K)”, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 
1. Tingkat pengetahuan ibu hamil pada kelompok kontrol sebelum diberikan edukasi 

sebagian besar berada dalam kategori kurang hingga cukup. Setelah diberikan edukasi 
sesuai dengan standar pelayanan puskesmas tanpa media khusus, yaitu hanya melalui 
edukasi lisan, terjadi peningkatan, tetapi tidak seluruh responden mencapai kategori baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi tanpa media khusus masih memiliki keterbatasan 
dalam meningkatkan pengetahuan secara menyeluruh. 

2. Tingkat pengetahuan ibu hamil pada kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi 
berbasis video sebagian besar berada dalam kategori kurang hingga cukup. Setelah 
diberikan edukasi berbasis video, seluruh responden mencapai kategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa media video mampu menyampaikan informasi secara lebih efektif 
dan mudah dipahami sehingga meningkatkan pengetahuan ibu hamil. 

3. Edukasi berbasis video berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu 
hamil tentang P4K. Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi (p = 0,002), sedangkan uji Wilcoxon 
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah 
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edukasi. Edukasi berbasis video terbukti lebih efektif dibandingkan dengan edukasi tanpa 
media khusus dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang pentingnya perencanaan 
persalinan dan pencegahan komplikasi. 
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